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Lampiran 1 Surat Izin Observasi
[bookmark: _GoBack][image: ]


Lampiran 2 Surat Pemberian Izin Observasi Awal
[image: ]


Lampiran 3 Persetujuan Identifikasi Masalah
[image: ]


Lampiran 4 Pedoman Observasi
Pedoman Lembar Observasi
	No.
	Aspek yang diamati

	1.
	Transparansi
· Ketersediaan informasi tentang alokasi dana BOS.
· Keterbukaan dalam penyusunan anggaran dana BOS.
· Ketersediaan laporan pertanggungjawaban penggunaan dana BOS.
· Akses public terhadap informasi penggunaan dana BOS.

	2.
	Akuntabilitas
· Kesesuaian penggunaan dana BOS dengan rencana anggaran.
· Mekanisme pertanggungjawaban penggunaan dana BOS.
· Pengawasan internal dan ekternal dalam pengelolaan dana BOS.

	3.
	Pengelolaan Penggunaan Anggaran dana BOS
· Pemantauan dan evaluasi penggunaan dana BOS.
· Pelaporan dan pertanggungjawaban penggunaan dana BOS.
· Dampak penggunaan dana BOS terhadap kualitas pendidikan.




Lampiran 5 Lembar Observasi
LEMBAR OBSERVASI PENELITIAN

IMPLEMENTASI TRANSPARANSI DAN AKUNTABILITAS TERHADAP PENGELOLAAN PENGGUNAAN ANGGARAN DANA BOS DI UPTD SD MINTARAGEN
(Studi Kasus SD Mintaragen 5 Kota Tegal) PETUNJUK PENGERJAAN
Beri tanda ceklist (√ ) pada satu jawaban yang kami sediakan.

	No.
	Aspek yang diamati
	Ada
	Tidak
	Keterangan

	1.
	Ketersediaan informasi tentang alokasi dana BOS.
	
	
	

	2.
	Keterbukaan dalam penyusunan anggaran dana BOS.
	
	
	

	3.
	Ketersediaan laporan pertanggungjawaban penggunaan dana BOS.
	
	
	

	4.
	Akses public terhadap informasi penggunaan dana BOS.
	
	
	

	5.
	Kesesuaian penggunaan dana BOS dengan rencana anggaran.
	
	
	

	6.
	Mekanisme pertanggungjawaban penggunaan dana BOS.
	
	
	

	7.
	Pengawasan internal dan ekternal dalam pengelolaan dana BOS.
	
	
	

	8.
	Pemantauan dan evaluasi penggunaan dana BOS.
	
	
	

	9.
	Pelaporan dan pertanggungjawaban penggunaan dana BOS.
	
	
	

	10
	Dampak penggunaan dana BOS terhadap kualitas pendidikan
	
	
	




Lampiran 6 Hasil Observasi
LEMBAR OBSERVASI PENELITIAN

IMPLEMENTASI TRANSPARANSI DAN AKUNTABILITAS TERHADAP PENGELOLAAN PENGGUNAAN ANGGARAN DANA BOS DI UPTD SD MINTARAGEN
(Studi Kasus SD Mintaragen 5 Kota Tegal)

PETUNJUK PENGERJAAN
Beri tanda ceklist (√ ) pada satu jawaban yang kami sediakan.

	No.
	Aspek yang diamati
	Ada
	Tidak
	Keterangan

	1.
	Ketersediaan informasi tentang alokasi dana BOS.
	
	
	

	2.
	Keterbukaan dalam penyusunan anggaran dana BOS.
	
	
	

	3.
	Ketersediaan laporan pertanggungjawaban penggunaan dana BOS.
	
	
	

	4.
	Akses public terhadap informasi penggunaan dana BOS.
	
	
	Tetapi ada beberapa orang tua yang merasa bahwa sekolah belum transparan.

	5.
	Kesesuaian penggunaan dana BOS dengan rencana anggaran.
	
	
	

	6.
	Mekanisme pertanggungjawaban penggunaan dana BOS.
	
	
	

	7.
	Pengawasan internal dan ekternal dalam pengelolaan dana BOS.
	
	
	

	8.
	Pemantauan dan evaluasi penggunaan dana BOS.
	
	
	

	9.
	Pelaporan dan pertanggungjawaban penggunaan dana BOS.
	
	
	

	10
	Dampak penggunaan dana BOS terhadap kualitas pendidikan
	
	
	Perbaikan fasilitas sekolah,Pemenuhan kebutuhan operasional dll.




Lampiran 7 Surat Rekomendasi Penelitian
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Lampiran 8 Berita Acara Seminar Proposal
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Lampiran 9 Keikutsertaan Seminar Proposal
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Lampiran 10 Surat Permohonan Izin Penelitian
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Lampiran 11 Surat Pemberian Izin Penelitian
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Lampiran 12 Surat Selesai Penelitian dari UPS Tegal
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Lampiran 13 Surat Selesai Penelitian dari SD Mintaragen 5
[image: ]


Lampiran 14 Lembar Pedoman Wawancara
Pedoman Wawancara
	No.
	Variabel
	Aspek yang ditanyakan
	Butir

Pertanyaan

	1.
	Transparansi
	-Informasi yang mudah diakses
-Akurat dan jelas
-Pengawasan audit yang efektif
-Keterlibatan masyarakat dalam pembuatan Keputusan anggaran
	5

	2.
	Akuntabilitas
	-Kebijakan dan kejujuran
-Program dan proses
-Kesesuaian kegiatan sekolah dengan nilai dan norma yang ada di masyarakat
	5

	3.
	Pengelolaan Dana BOS
	-Perencanaan, pemanfaatan, pelaporan, pertanggungjawaban
-Kinerja dan evaluasi
	5




Lampiran 15 Hasil Wawancara

Hasil Wawancara Mendalam Terhadap Partisipan Martuti S.Pd Kepala Sekolah SD Mintaragen 5
	No.
	Pertanyaan
	Jawaban

	1.
	Bagaimana sekolah memastikan bahwa proses pengelolaan dana BOS dilakukan secara transparan, akurat, dan jelas?
	Perencanaan dilakukan atau dilaksanakan antara guru, komite secara bersama-sama kemudian laporannya dipajang dipapan sekolah agar seluruh masyarakat bisa tau dan bisa melihat/membaca sehingga transparansi benar-benar diketahui oleh
masyarakat.

	2.
	Bagaimana cara sekolah mempublikasikan laporan pertanggungjawaban penggunaan dana BOS kepada public?
	Mempublikasikan laporan melewati papan laporan BOS yang dipajang didepan kantor kemudian dilaporkan kepada komite pada saat rapat-rapat setiap bulan, setiap bulan selalu melaksanakan rapat komite, kemudia juga dikoordinasikan kepada pemangku kepentingan seperti dinas pendidikan kota dan pengawasan.

	3.
	Bagaimana keterlibatan komite sekolah dan orang tua murid dalam proses perencanaan, pelaksanaan dan pertanggungjawaban.
	Guru dan masyarakat kami libatkan dalam proses perencanaannya gunanya supaya transparansi benar-benar akurat, kemudian pelaksanaan dan pelaporan pertanggungjawaban selalu didiskusikan
secara bersama-sama pada saat rapat bersama dewan guru maupun komite.

	4.
	Bagaimana proses pengawasan pelaksanaan penggunaan dana BOS di sekolah ini?
	Kepengawasan dilakukan secaraterus- menerus dan rutin agar terpantau ketransparansiannya, pengawasan dilakukan oleh bapak/ibu pengawas, kemudian dinat terkait diantaranya inspektorat maupun BPK pusat.

	5.
	Bagaimana proses sosialisasi perencanaan penggunaan dana BOS kepada para pemangku kepentingan?
	Proses sosialisasi perencanaan dilakukan melalui rapat komite dewan guru bahkan dari dinas pendidikan melakukan asistensi dari pemangku kepentingan
diantaranya dinas pendidikan dan kebudayaan.

	6.
	Bagaimana sekolah memastikan akuntabilitas yang jujur dalam penggunaan dana BOS?
	Terlihat dari laporan yang disetorkan kepada dinas pusat secara bertahap, laporan tersebut juga dilaporkan kepada pihak-pihak yang membutuhkan laporan diantaranya komite sekolah, juga




	
	
	pelaporan dilaporkan kepada masyarakat melalui komite sekolah sebagai jembatan antara pihak sekolah dan masyarakat.

	7.
	Bagaimana program dan proses yang telah diimplementasikan untuk memastikan bahwa dana BOS digunakan secara akuntabel dan efektif sesuai dengan tujuannya?
	Dibuat dalam bentuk ARKAS setelah itu di diimplementasikan dan dilaporkan sesuai dengan pengeluaran dan program- program yang sudah dalam bentuk SPJ pada pihak-pihak terkait yaitu dinas pendidikan dan kebudayaan.

	8.
	Bagaimana proses perencanaan dan penyusunan anggaran dana BOS?
	Proses perencanaan disusun secara b ersama-sama antara dewan guru, komite
dan dinas terkait yaitu dinas pendidikan dan kebudayaan.

	9.
	Bagaimana proses pelaporan dan pertanggungjawaban penggunaan dana BOS kepada pihak-pihak terkait?
	Dengan pembuatan SPJ yang dilaporkan kepada dinas pendidikan untuk orang tua melalui papan keuangan, jika dengan komite makan dilaporkan pada saar
melakukan rapat komite setiap bulan.

	10.
	Menurut Ibu, apa saja tantangan atau kendala yang dihadapi dalam menjaga akuntabilitas pengelolaan dana BOS?
	Kebutuhan yang sudah direncanakan atau sudah tertuang dalam ARKAS kadang tidak sesuai dengan estimasi yang direncanakan (Listrik mati, eternit runtuh,asset rusak) yang tidak tertulis di
ARKAS padahal sangat dibutuhkan karena mendesak.

	11.
	Bagaimana mekanisme pelaporan dan pertanggungjawaban penggunaan dana BOS?
	Membuat program ARKAS kemudian membuat BKU (buku kas umum), pelaporan pajak-pajak setelah itu pembuatan SPJ kemudian pelaporan dilaporkan kepada komite, masyarakat dan dinas pendidikan.

	12.
	Bagaimana proses pencairan dan penyaluran dana BOS disekolah ini?
	Melalui pemberitahuan dahulu dari dinas pendidikan setelah itu pihak sekolah membuka web melalui BOS salur kemudian perencairannya melalui rekening sekolah.

	13.
	Bagaimana mekanisme pengambilan keputusan dalam mengalokasikan dana BOS untuk setiap program kegiatan?
	Melalui rapat dan persetujuan yang disetujui Bersama agar pengalokasiannya tepat waktu dan tepat sasaran.

	14.
	Apakah ada pencatatan dan pembukuan yang baik terkait penggunaan dana BOS?
	Ya, Ada

	15.
	Siapa saja yang terlibat dalam proses evaluasi dan kinerja pengelolaan dana BOS?
	Pemangku kepentingan seperti komite, masyarakat, dinas pendidikan dan juga LSM, pengawas.




Hasil Wawancara Mendalam Terhadap Partisipan Nurmawanti S.Pd Bendahara BOS 1 SD Mintaragen 5
	No.
	Pertanyaan
	Jawaban

	1.
	Bagaimana sekolah memastikan bahwa proses pengelolaan dana BOS dilakukan secara transparan, akurat, dan jelas?
	Proses pengelolaan dana BOS dilakukan dengan rencana melalui rapat antara guru dan komite, laporan dipajang dipapan agar semua masyarakat bisa melihat dan membaca lalu melaporkan SPJ melalui dinas terkait.

	2.
	Bagaimana cara sekolah mempublikasikan laporan
pertanggungjawaban penggunaan dana BOS kepada public?
	Melalui papan sehingga warga sekolah atau luar warga sekolah dapat melihat
papan dana BOS yang dipajang di depan kantor selain itu melalui rapat komite.

	3.
	Bagaimana keterlibatan komite sekolah dan orang tua murid dalam
proses perencanaan, pelaksanaan dan pertanggungjawaban.
	Dalam proses pelaporan ikut serta antara komite, orang tua, guru dan kepala sekolah melalui rapat.

	4.
	Bagaimana proses pengawasan pelaksanaan penggunaan dana BOS di sekolah ini?
	Dilakukan oleh pengawas, dinas terkait seperti dinas pendidikan, inspektorat dan BPK.

	5.
	Bagaimana proses sosialisasi perencanaan penggunaan dana BOS kepada para pemangku
kepentingan?
	Melalui rapat komite, dewan guru dan para pemangku kepentingan.

	6.
	Bagaimana sekolah memastikan akuntabilitas yang jujur dalam penggunaan dana BOS?
	Bersama dengan dewan guru, komite dan dinas terkait pendidikan direncanakan Bersama.

	7.
	Bagaimana program dan proses yang telah diimplementasikan untuk memastikan bahwa dana BOS digunakan secara akuntabel dan efektif sesuai dengan tujuannya?
	Dibuat dalam bentuk ARKAS diimplementasikan dan dilaporkan sesuai dengan pengeluaran dan program dalam bentuk SPJ.

	8.
	Bagaimana proses perencanaan dan penyusunan anggaran dana BOS?
	Proses penyusunan dan perencanaan disusun bersama-sama pada saat rapat Bersama dewan guru, komite dan dinas
terkait.

	9.
	Bagaimana proses pelaporan dan pertanggungjawaban penggunaan dana BOS kepada pihak-pihak terkait?
	Melalui ARKAS dan rapat.

	10.
	Menurut Ibu, apa saja tantangan atau kendala yang dihadapi dalam menjaga akuntabilitas pengelolaan dana BOS?
	Ada beberapa kebutuhan tidak bisa terpenuhi/di SPJ-kan.




	11.
	Bagaimana mekanisme pelaporan dan pertanggungjawaban penggunaan dana BOS?
	SPJ, ARKAS, papan dana BOS.

	12.
	Bagaimana proses pencairan dan penyaluran dana BOS disekolah ini?
	Pemberitahuan dari dinas pendidikan dan membuka website BOS salur.

	13.
	Bagaimana mekanisme pengambilan keputusan dalam mengalokasikan dana BOS untuk setiap program kegiatan?
	Melalui rapat agar pengalokasiannya tepat sasaran.

	14.
	Apakah ada pencatatan dan pembukuan yang baik terkait penggunaan dana BOS?
	Ya, Ada

	15.
	Siapa saja yang terlibat dalam proses evaluasi dan kinerja pengelolaan dana BOS?
	Kepala sekolah, guru, staff sekolah, komite, masyarakat dan dinas pendidikan.





Hasil Wawancara Mendalam Terhadap Partisipan Ines Puspita Sari S.Pd Bendahara BOS II SD Mintaragen 5
	No.
	Pertanyaan
	Jawaban

	1.
	Bagaimana sekolah memastikan bahwa proses pengelolaan dana BOS dilakukan secara transparan, akurat, dan jelas?
	Perencanaan dan pelaksanaan dilakukan antar guru dan komite kemudian laporannya dipajang didepan kantor agar masyarakat bisa membaca, mengetahui berapa saja dananya yang dipakai dan digunakan dan untuk apa saja, kemudian ada laporan SPJ yang dibuat setiap
bulannya yang akan dikumpulkan ke dinas.

	2.
	Bagaimana cara sekolah mempublikasikan laporan pertanggungjawaban penggunaan dana BOS kepada public?
	Mempublikasikan laporan pada papan didepan kantor, kemudian melaporkan kepada komite pada saat rapat apa saja pengeluaran yang digunakan, koordinasi dengan pemangku kepentingan seperti
kepala sekolah, guru dll.

	3.
	Bagaimana keterlibatan komite sekolah dan orang tua murid dalam proses perencanaan, pelaksanaan dan pertanggungjawaban.
	Komite dilibatkan dalam proses perencanaan karena pada saat pelaporan RKAS terdapat tanda tangan komite yang harus ditandatangani.

	4.
	Bagaimana proses pengawasan pelaksanaan penggunaan dana BOS di sekolah ini?
	Pengawasan dilakukan oleh dinas pedanka, Inspektorat dan BPK.




	5.
	Bagaimana proses sosialisasi perencanaan penggunaan dana BOS kepada para pemangku kepentingan?
	Melalui rapat guru dan asistensi dilakukan di awal tahun, selalu melakukan rapat komite.

	6.
	Bagaimana sekolah memastikan akuntabilitas yang jujur dalam penggunaan dana BOS?
	Disusun bersama dengan dewan guru, komite dan dinas pendidikan serta inspektorat.

	7.
	Bagaimana program dan proses yang telah diimplementasikan untuk memastikan bahwa dana BOS digunakan secara akuntabel dan efektif sesuai dengan
tujuannya?
	Dibuat dalam bentuk ARKAS diimplementasikan dan dilaporkan sesuai dengan pengeluaran dan program dalam bentuk SPJ pada pihak terkait.

	8.
	Bagaimana proses perencanaan dan penyusunan anggaran dana BOS?
	Setelah diketahui PAGU akan diadakan rapat dewan guru lalu disampaikan setiap guru butuhnya apa saja dan kira-kira disekolah ini akan mengadakan apa terkait pemeliharaan atau kebutuhan guru
terutama sarana dan prasarana.

	9.
	Bagaimana proses pelaporan dan pertanggungjawaban penggunaan dana BOS kepada pihak-pihak terkait?
	Membuat SPJ setiap bulan untuk dinas pendidikan, untuk komite disampaikan pada saat rapat komite.

	10.
	Menurut Ibu, apa saja tantangan atau kendala yang dihadapi dalam menjaga akuntabilitas pengelolaan dana BOS?
	Nominal, siswanya sedikit dan nominal yang didapatkan juga sedikit belum pengeluaran-pengeluaran rutin seperti listrik, internet dll, belum juga pada saat pemeliharaan harus direncanakan diawal biasanya terdapat kekurangannya atau kelebihan dana. Kendalanya pada saat dana yang dibutuhkan melebihi ketentuan anggaran.

	11.
	Bagaimana mekanisme pelaporan dan pertanggungjawaban penggunaan dana BOS?
	Dengan membuat program ARKAS, BKU, laporan pajak-pajak dan pembuatan SPJ. Kemudian dilaporkan kepada komite melalui papan dana BOS
dan dinas pendidikan

	12.
	Bagaimana proses pencairan dan penyaluran dana BOS disekolah ini?
	Diberitahukan melalui grup dari dinas, lalu mengecek nominal apakah sama dengan yang cair dan mengecek pada laman BOS salur kemudian dicairkan.

	13.
	Bagaimana mekanisme pengambilan keputusan dalam mengalokasikan dana BOS untuk setiap program kegiatan?
	Melalui rapat yang disepakati bersama agar pengalokasiannya tepat sasaran.




	14.
	Apakah ada pencatatan dan pembukuan yang baik terkait penggunaan dana BOS?
	Ya, Ada

	15.
	Siapa saja yang terlibat dalam proses evaluasi dan kinerja pengelolaan dana BOS?
	Kepala Sekolah, komite, guru, pengawas, dan masyarakat.





Hasil Wawancara Mendalam Terhadap Partisipan Sudarno Komite Sekolah SD Mintaragen 5
	No.
	Pertanyaan
	Jawaban

	1.
	Bagaimana sekolah memastikan bahwa proses pengelolaan dana BOS dilakukan secara transparan, akurat, dan jelas?
	Dilakukan secara bersama-sama dengan komite, guru, masyarakat serta orang tua siswa dan juga dengan instansi terkait untuk memastikan proses bisa berjalan dengan transparan dan akuntabel.

	2.
	Bagaimana cara sekolah mempublikasikan laporan pertanggungjawaban penggunaan dana BOS kepada public?
	Dengan menggunakan papan BOS, disampaikan melalui rapat komite yang dilakukan secara rutin.

	3.
	Bagaimana keterlibatan komite sekolah dan orang tua murid dalam proses perencanaan, pelaksanaan dan pertanggungjawaban.
	Komite bersama-sama untuk memberikan usulan dalam perencanaan, kemudian komite berperan aktif secara bersama- sama dalam pelaksanaan maupun merealisasikan perencanaan aggaran yang sidah dilakukan bersama, selanjutnya pertanggungjawabannya terealisasi di
dalam laporan SPJ.

	4.
	Bagaimana proses pengawasan pelaksanaan penggunaan dana BOS di sekolah ini?
	Melalui rapat komite dilakukan oleh inspektorat dan BPK.

	5.
	Bagaimana proses sosialisasi perencanaan penggunaan dana BOS kepada para pemangku kepentingan?
	Proses sosialisasi dilakukan dengan berbagai macam agenda yaitu rapat dewan guru kemudian asistensi dari pemangku kepentingan dalam hal ini dinas pendidikan dan kebudayaan kota
tegal.

	6.
	Bagaimana sekolah memastikan akuntabilitas yang jujur dalam penggunaan dana BOS?
	Terlihat dari laporan yang disetorkan sekolah kepada dinas secara bertahap dan laporan tersebut juga dilaporkan kepada pihak-pihak yang membutuhkan laporan dana tersebut salah satunya adalah komite, pelaporan juga dilaporkan kepada masyarakat termasuk orang tua siswa,




	
	
	kemudian pelaporan kepada masyarakat dilakukan secara offline yakni pada saat ada pertemuan dengan wali murid serta bentuk akuntabilitasnya diberikan sekolah terhadap masyarakat berupa SPJ.

	7.
	Bagaimana program dan proses yang telah diimplementasikan untuk memastikan bahwa dana BOS digunakan secara akuntabel dan efektif sesuai dengan
tujuannya?
	Dibuat dalam bentuk ARKAS diimplementasikan kemudian dilaporkan sesuai dengan pengeluaran dan program dalam bentuk SPJ pada pihak terkait.

	8.
	Bagaimana proses perencanaan dan penyusunan anggaran dana BOS?
	Disusun secara Bersama-sama baik kepala sekolah, dewan guru, komite dan dengan dinas terkait.

	9.
	Bagaimana proses pelaporan dan pertanggungjawaban penggunaan dana BOS kepada pihak-pihak terkait?
	Dengan pembuatan SPJ untuk dinas, untuk komite disampaikan pada saat rapat turin kemudian untuk masyarakat bisa dilihat melalui papan pelaporan dana
BOS.

	10.
	Menurut bapak, apa saja tantangan atau kendala yang dihadapi dalam menjaga akuntabilitas pengelolaan dana BOS?
	Didalam kebutuhan yanh direncanakan pada ARKAS, terkadang tidak sesuai denga napa yang direalisasikan.

	11.
	Bagaimana mekanisme pelaporan dan pertanggungjawaban penggunaan dana BOS?
	Membuat program ARKAS, BKU, laporan pajak-pajak dan pembuatan SPJ kemudian dilaporkan kepada komite, masyarakat dan dinas terkait

	12.
	Bagaimana proses pencairan dan penyaluran dana BOS disekolah ini?
	Pemberitahuan melaui dinas pendidikan melalui website BOS salur dan dicairkan kerekening sekolah

	13.
	Bagaimana mekanisme pengambilan keputusan dalam mengalokasikan dana BOS untuk setiap program kegiatan?
	Melalui rapat dan persetujuan yang disepakati bersama.

	14.
	Apakah ada pencatatan dan pembukuan yang baik terkait
penggunaan dana BOS?
	Ya, Ada tertib

	15.
	Siapa saja yang terlibat dalam proses evaluasi dan kinerja pengelolaan dana BOS?
	Kepala sekolah, guru, komite, masyarakat, dan dinas pendidikan.





Hasil Wawancara Mendalam Terhadap Partisipan Veronika Wali Murid Sekolah SD Mintaragen 5


	No.
	Pertanyaan
	Jawaban

	1.
	Bagaimana sekolah memastikan bahwa proses pengelolaan dana BOS dilakukan secara transparan, akurat, dan jelas?
	Melalui perencanaan, evaluasi dan publikasi dari masyarakat dan instansi terkait untuk memastikan proses pengelolaan dana BOS bisa berjalan secara transparan, akurat dan jelas.

	2.
	Bagaimana cara sekolah mempublikasikan laporan pertanggungjawaban penggunaan dana BOS kepada public?
	Menyampaikan ke komite pada saat rapat.

	3.
	Bagaimana keterlibatan komite sekolah dan orang tua murid dalam proses perencanaan, pelaksanaan dan pertanggungjawaban.
	Melalui komite dll, ikut serta secara bersama-sama memberikan usulan dalam perencanaan, komite berperan aktif bersama-sama dalam pelaksanaan merealisasikan perencanaan anggaran.
Pertanggungjawaban terealisasi pada pelaporan SPJ, dilakukan oleh pengawas
oleh inspektorat dan BPK.

	4.
	Bagaimana proses pengawasan pelaksanaan penggunaan dana BOS di sekolah ini?
	Inpektorat dan BPK, rapat komite, rapat guru dan asistensi pemangku kepentingan.

	5.
	Bagaimana proses sosialisasi perencanaan penggunaan dana BOS kepada para pemangku
kepentingan?
	Rapat dengan para pemangku kepentingan.

	6.
	Bagaimana sekolah memastikan akuntabilitas yang jujur dalam penggunaan dana BOS?
	Disusun bersama dengan guru, komite dan pemangku kepentingan lainnya.

	7.
	Bagaimana program dan proses yang telah diimplementasikan untuk memastikan bahwa dana BOS digunakan secara akuntabel dan efektif sesuai dengan tujuannya?
	Dibuat dalam bentuk ARKAS.

	8.
	Bagaimana proses perencanaan dan penyusunan anggaran dana BOS?
	Disusun bersama dengan seluruh warga sekolah.

	9.
	Bagaimana proses pelaporan dan pertanggungjawaban penggunaan dana BOS kepada pihak-pihak terkait?
	Dengan pembuatan SPJ dan melalui rapat rutin.

	10.
	Menurut Ibu, apa saja tantangan atau kendala yang dihadapi dalam menjaga akuntabilitas pengelolaan dana BOS?
	Banyak kebutuhan yang tidak dapat terpenuhi.




	11.
	Bagaimana mekanisme pelaporan dan pertanggungjawaban penggunaan dana BOS?
	Melalui pembuatan SPJ, ARKAS dll.

	12.
	Bagaimana proses pencairan dan penyaluran dana BOS disekolah ini?
	Melalui pemberitahuan oleh dinas pendidikan.

	13.
	Bagaimana mekanisme pengambilan keputusan dalam mengalokasikan dana BOS untuk setiap program kegiatan?
	Melalui rapat dan keputusan bersama.

	14.
	Apakah ada pencatatan dan pembukuan yang baik terkait penggunaan dana BOS?
	Ya, Ada

	15.
	Siapa saja yang terlibat dalam proses evaluasi dan kinerja pengelolaan dana BOS?
	Kepala sekolah, guru, komite dan masyarakat.




Hasil Triangulasi Teknik Pengumpulan Data
	Pertanyaan
	Wawancara Mendalam
	Observasi Langsung
	Dokumentasi

	1.Bagaimana sekolah memastikan bahwa proses pengelolaan dana BOS dilakukan secara transparan, akurat, dan jelas?
	Dari hasil wawancara mendalam dapat disimpulkan bahwa dalam proses pengelolaan dana BOS dilakukan bersama oleh guru dan komite, yang kemudian laporan tersebut dipajang di papan keuangan sekolah agar dapat diakses oleh masyarakat dan warga sekolah untuk memastikan
transparansi yang akurat dan jelas.
	Dari hasil observasi langsung dapat disimpulkan bahwa masyarakat dan warga sekolah mengetahui secara detail mengenai pengelolaan dana BOS karena pengeluaran dan pemasukan keuangan dana tersebut tercatat dengan jelas dalam papan laporan keuangan yang dipajang di depan kantor guru.
	Dokumentasi dalam penelitian ini terdapat di lampiran

	2.Bagaimana cara sekolah mempublikasikan
laporan pertanggungjawaban
	Dari hasil wawancara mendalam dapat
disimpulkan bahwa laporan dana BOS
	Dari hasil observasi langsung dapat disimpulkan bahwa
terdapat laporan papan keuangan
	Dokumentasi dalam penelitian ini
terdapat di lampiran




	penggunaan dana BOS kepada public?
	dipublikasikan melalui papan yang dipajang di depan kantor sekolah, dan juga dilaporkan kepada komite dalam rapat bulanan, serta dikoordinasikan dengan pemangku kepentingan seperti dinas pendidikan
dan pengawas.
	dana BOS yang terpajang di depan kantor guru.
	

	3.Bagaimana keterlibatan komite sekolah dan orang tua murid dalam proses perencanaan, pelaksanaan dan pertanggungjawaban.
	Dari hasil wawancara mendalam dapat disimpulkan bahwa proses perencanaan, pelaksanaan dan pertanggungjawaban di sekolah melibatkan guru dan masyarakat untuk memastikan transparansinya.
Dalam pelaporan komite, orang tua, guru dan kepalan sekolah berpartisipasi aktif. Komite juga berperan penting dalam perencanaan dan memberikan usulan.
Pertanggungjawaban anggaran dilaporkan dalam bentuk SPJ yang diawas oleh pengawas,
Inspektorat dan BPK.
	Dari hasil observasi langsung dapat disimpulkan bahwa terdapat pelaporan anggaran berbentuk SPJ.
	Dokumentasi dalam penelitian ini terdapat di lampiran

	4.Bagaimana proses pengawasan pelaksanaan
	Dari hasil wawancara mendalam dapat disimpulkan bahwa
	Dari hasil observasi langsung dapat disimpulkan bahwa proses pengawasan
	Dokumentasi dalam penelitian ini




	penggunaan dana BOS di sekolah ini?
	pengawasan dilakukan secara rutin dan berkelanjutan oleh pengawas sekolah, dinas pendidikan, inspektorat dan BPK. Proses ini memastikan transparansi dalam pengelolaan dana
BOS.
	sudah dilakukan dengan baik hal ini dibuktikan dengan adanya pengawasan yang dilakukan secara rutin oleh sekolah, dinas pendidikan, inspektorat dan BPK.
	terdapat di lampiran

	5.Bagaimana proses sosialisasi perencanaan penggunaan dana BOS kepada para pemangku kepentingan?
	Dari hasil wawancara mendalam dapat disimpulkan bahwa proses perencanaan sekolah dilakukan melalui rapat diawal tahun bersama dengan komite, dewan guru, serta asistensi dari dinas pendidikan dan kebudayaan
	Dari hasil observasi langsung dapat disimpulkan bahwa proses sosialisasi perencanaan dana BOS dilakukan dengan baik terbukti bahwa sekolah selalu mengadakan rapat diawal tahun yang melibatkan komite, dewan guru, serta asistensi dinas pendidikan dan
kebudayaan.
	Dokumentasi dalam penelitian ini terdapat di lampiran

	6.Bagaimana sekolah memastikan akuntabilitas yang jujur dalam penggunaan dana BOS?
	Dari hasil wawancara mendalam dapat disimpulkan bahwa laporan pendidikan disusun bersama dewan guru, komite, dinas terkait termasuk inspektorat. Laporan tersebut disetorkan secara bertahap kepada dinas pusat dan disampaikan kepada pihak-pihak yang memerlukan.
Selain itu, pelaporan kepada masyarakat dilakukan melalui
	Dari hasil observasi dapat disimpulkan bahwa terdapat pelaporan SPJ yang akan dilaporkan kepada warga sekolah dan pihak terkait.
	Dokumentasi dalam penelitian ini terdapat di lampiran




	
	pertemuan secara offline dengan wali murid disertai dengan laporan SPJ sebagai bentuk akuntabilitas.
	
	

	7.Bagaimana program dan proses yang telah diimplementasikan untuk memastikan bahwa dana BOS digunakan secara akuntabel dan efektif sesuai dengan tujuannya?
	Dari hasil wawancara mendalam dapat disimpulkan bahwa program dan proses dibuat dalam bentuk ARKAS kemudian diimplementasikan dan dilaporkan sesuai dengan pengeluaran dalam bentuk SPJ pada pihak terkait yaitu dinas pendidikan
dan kebudayaan.
	Dari hasil observasi dapat disimpulkan bahwa ada pelaporan ARKAS yang kemudian disusun menjadi SPJ sebagai bentuk pelaporan.
	Dokumentasi dalam penelitian ini terdapat di lampiran

	8.Bagaimana proses perencanaan dan penyusunan anggaran dana BOS?
	Dari hasil wawancara mendalam dapat disimpulkan bahwa proses perencanaan dan penyusunan dilakukan oleh dewan guru, komite dan dinas terkait seperti dinas pendidikan dan kebudayaan.
Terdapat juga rapat yang diadakan untuk membahas kebutuhan sekolah,
pemeliharaan dan sarana prasarana.
	Dari hasil observasi langsung dapat disimpulkan bahwa prose perencanaan dan penyusunan sudah dilakukan dengan baik hal ini dibuktikan dengan adanya keterlibatan warga sekolah dengan dinas terkait yang membahas kebutuhan sarana dan prasaran sekolah.
	Dokumentasi dalam penelitian ini terdapat di lampiran

	9.Bagaimana proses pelaporan dan pertanggungjawaban penggunaan dana BOS kepada pihak- pihak terkait?
	Dari hasil wawancara mendalam dapat disimpulkan bahwa SPJ disusun setiap bulan dan dilaporkan kepada
	Dari hasil observasi langsung dapat disimpulkan bahwa pelaporan dan pertanggungjawaban sekolah sudah baik karena terdapat
	Dokumentasi dalam penelitian ini terdapat di lampiran




	
	dinas pendidikan serta disampaikan kepada orang tua melalui papan keuangan. Proses ini melibatkan ARKAS dan rapat sebagai bagian dari pelaporan.
Pelaporan ini dapat dilihat oleh masyarakat melalui
papan pelaporan dana BOS.
	pelaporan SPJ dan ARKAS.
	

	10.Menurut Bapak/Ibu, apa saja tantangan atau kendala yang dihadapi dalam menjaga akuntabilitas pengelolaan dana BOS?
	Dari hasil wawancara mendalam dapat disimpulkan bahwa beberapa kebutuhan yang tidak tercantum dalam ARKAS sering kali muncul seperti listik mati, atap eternity runtuh atau kerusakan asset yang mendesak. Ada juga kebutuhan yang tidak dapat terpenuhi atau tercatat dalam SPJ. Tantanganya adalah Ketika dana yang dibutuhkan melebihi anggaran yang telah ditetapkan, mengakibatkan kebutuhan tidak terpenuhi meskipun
telah direncanakan dalam ARKAS.
	Dari hasil observasi langsung dapat disimpulkan bahwa terdapat tantangan dan kendala salah satunya yaitu kebutuhan yang mendesak/tiba-tiba yang tidak dapat tercantum pada ARKAS ataupun SPJ.
	Dokumentasi dalam penelitian ini terdapat di lampiran

	11.Bagaimana mekanisme pelaporan dan pertanggungjawaban
	Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa mekanisme pelaporan dan
	Dari hasil observasi langsung dapat disimpulkan bahwa terdapat pelaporan
	Dokumentasi dalam penelitian ini terdapat di lampiran




	penggunaan dana BOS?
	pertanggungjawaban dana BOS dengan membuat program ARKAS, BKU,
pelaporan pajak- pajak kemudian SPJ yang kemudian dilaporkan kepada komite, masyarakat dan dinas terkait.
	ARKAS, BKU, SPJ
dan pajak-pajak.
	

	12.Bagaimana proses pencairan dan penyaluran dana BOS disekolah ini?
	Dari hasil wawancara mendalam dapat disimpulkan bahwa proses pencairan dana BOS dimulai dengan pemberitahuan dari dinas pendidikan diikuti dengan pembukaan web melalui BOS Salur kemudian pencairan dana dilakukan melalui rekening
sekolah.
	Dari hasil observasi langsung dapat disimpulkan bahwa terdapat penggunaan website BOS Salur sebagai platform untuk pencairan dana BOS.
	Dokumentasi dalam penelitian ini terdapat di lampiran

	13.Bagaimana mekanisme pengambilan keputusan dalam mengalokasikan dana BOS untuk setiap program kegiatan?
	Dari hasil wawancara mendalam dapat disimpulkan bahwa mekanisme pengambilan keputusan melalui rapat dan persetujuan yang disetujui bersama agar pengalokasiannya tepat sasaran.
	Dari hasil observasi langsung dapat disimpulkan bahwa mekanisme pengambilan keputusan sudah baik, terbukti dengan adanya forum diskusi dan rapat untuk mencapai persetujuan bersama sehingga pengalokasiannya
tepat sasaran.
	Dokumentasi dalam penelitian ini terdapat di lampiran

	14.Apakah ada pencatatan dan pembukuan yang baik terkait
	Dari hasil wawancara mendalam dapat disimpulkan bahwa terdapat pencatatan
	Dari hasil observasi langsung dapat disimpulkan bahwa terdapat pencatatan dan pembukuan
	Dokumentasi dalam penelitian ini terdapat di lampiran




	penggunaan dana BOS?
	dan pembukuan terkait penggunaan dana BOS.
	terkait penggunaan dana BOS seperti BKU, SPJ DAN ARKAS.
	

	15.Siapa saja yang terlibat dalam proses evaluasi dan kinerja pengelolaan dana BOS?
	Dari hasil wawancara mendalam dapat disimpulkan bahwa yang terlibat dalam proses evaluasi dan kinerja adalah Kepala sekolah, guru, staff sekolah, komite, masyarakat dan dinas
               pendidikan.	
	Dari hasil observasi langsung dapat disimpulkan bahwa pihak yang terlibat dalam proses evaluasi dan kinerja pengelolaan dana BOS adalah pihak dalam sekolah serta melibatkan dinas pendidikan.
	Dokumentasi dalam penelitian ini terdapat di lampiran




Lampiran 16 Daftar Nama Pembagian Tugas Guru
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Lampiran 17 Data Gedung SD Mintaragen 5

Gedung SD Negeri Mintaragen 5
	No.
	Pusat Sumber Belajar
	Jumlah

	1.
	Ruang Kepala Sekolaj
	1

	2.
	Ruang Kelas
	

	
	Kelas I
	1

	
	Kelas II
	1

	
	Kelas III
	1

	
	Kelas IV
	1

	
	Kelas V
	1

	
	Kelas VI
	1

	3.
	Ruang Perpustakaan
	1

	4.
	Musholla
	1

	5.
	Lap. Olah Raga ,Upacara
	1

	6.
	Gudang
	1

	7.
	Kamar Mandi
	4

	8.
	Kantin
	1

	9.
	UKS
	1


Sumber: Dokumen SD Negeri Mintaragen 5


Lampiran 18 Daftar Pendidik

Daftar Pendidik dan Tenaga Pendidik SD Mintaragen 5
	No.
	Nama
	L/P
	Tempat/Tanggal

Lahir
	Jenis Tugas

	1.
	Martuti, S.Pd
	P
	Klaten, 3-11-1965
	Kepala Sekolah

	2.
	Wasilah, S.Pd
	P
	Tegal, 3-10-1965
	Guru Kelas

	3.
	Agus Salim, S.Pd
	L
	Tegal, 2-2-1967
	Guru Kelas

	4.
	Umar Fauzi, S.Pd
	L
	Brebes, 11-3-1983
	Guru Agama Islam

	5.
	Moh. Ali Muqthi,

S.Pd
	L
	Tegal, 15-11-1986
	Guru Penjasorkes

	6.
	Rizki Adi Prianto,

S.Pd
	L
	Tegal, 19-8-1992
	Guru Kelas

	7.
	Ines Puspita Sari, S.Pd
	P
	Tegal, 30-8-1997
	Guru Kelas

	8.
	Nurmawanti, S.Pd
	P
	Tegal, 27-11-1982
	Guru Kelas

	9.
	Emy Muflicha, S.Pd
	P
	Tegal, 5-9-1980
	Guru Kelas

	10.
	Nuttursih, S.Pd
	P
	Tegal, 7-12-1990
	Guru B. Jawa


Sumber: Dokumen SD Negeri Mintaragen 5


Lampiran 19 Data Inventaris Sekolah


Data Inventaris Sekolah
	No.
	Jenis
	Diperlukan
	Yang ada
	Kurang
	Lebih
	Keterangan

	1.
	Bangku untuk 2 murid
	-
	-
	-
	-
	-

	2.
	Bangku untuk 3-
4 murid
	-
	-
	-
	-
	-

	3.
	Bangku/meja gandeng
	-
	-
	-
	-
	-

	4.
	Meja murid
	125
	102
	23
	-
	5 rusak ringan

	5.
	Kursi Murid
	160
	138
	32
	-
	3 rusak ringan

	6.
	Meja guru
	7
	7
	-
	-
	-

	7.
	Kursi guru
	7
	7
	-
	-
	-

	8.
	Lemari
	14
	14
	-
	-
	2 rusak ringan

	9.
	Rak buku
	7
	2
	-
	-
	-

	10.
	Kursi tamu
	2
	1
	1
	-
	-

	11.
	Papan tulis/sandaran
	7
	7
	-
	-
	-

	12.
	Papan absen
	6
	3
	3
	-
	-

	13.
	Papan merek
	7
	7
	-
	-
	2 rusak ringan

	14.
	Lonceng bell
	1
	1
	-
	-
	-


Sumber: Dokumen SD Negeri Mintaragen 5


Lampiran 20 Jumlah Peserta Didik

Data Peserta Dididk SD Negeri Mintaragen 5

	No.
	Kelas
	Jumlah Siswa

	1.
	I
	22

	2.
	II
	14

	3.
	III
	13

	4.
	IV
	11

	5.
	V
	8

	6.
	VI
	16

	
	Total
	84


Sumber: Dokumen SD Negeri Mintaragen 5


Lampiran 21 Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS)
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Lampiran 22 (BKU) Buku Kas Umum
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Lampiran 23 Buku Pembantu Pajak
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Lampiran 24 Papan Dana BOS Tahun 2024
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Lampiran 25 Surat Plagiarisme IPI
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Lampiran 26 Jurnal Bimbingan Skripsi
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Lampiran 27 Berita Acara Ujian Skripsi
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Lampiran 28 Dokumentasi
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[image: ]Melissa Nathania Simanjuntak dilahirkan di Tegal pada tanggal 08 Juli 2002 merupakan anak dari pasangan Alm.Maruli Simanjuntak S.H dan Martuti S.Pd. Penulis menempuh pendidikan di SD Negeri Kejambon 08 tahun 2008-2014, SMP Negeri 1 Kota Tegal tahun 2014-2017, SMK Pius Kota Tegal tahun 2017-2020. Penulis melanjutkan studinya di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Pancasakti Tegal. Program studi Pendidikan Ekonomi. Selama menjadi mahasiswa, penulis aktif dalam kegiatan non-akademik sebagai anggota BEM FKIP UPS, HMPS PE dan Kopma Lab PE. Selain itu, prestasi yang pernah diraih penulis yaitu lolos program P2MW. Peneliti dapat di hubungi melalui email tersebut mnathaniasimanjuntak@gmail.com. Pada saat ini peneliti berhasil menyelesaikan yang ditekuni tahun 2024 dengan judul Analisis Transparansi dan Akuntabilitas dalam Pengelolaan Penggunaan Anggaran Dana BOS di UPTD SPF SD Negeri Mintaragen. Semoga dengan penulisan tugas akhir skripsi ini mampu memberikan sumbangsih terhadap dunia pendidikan dan menambah referensi penelitian
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YAYASAN PENDIDIKAN PANCASAKTI TEGAL
UNIVERSITAS PANCASAKTI TEGAL

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

PROGDI : PPKN, PBSI, PBI, PEND. MATEMATIKA, BIMBINGAN DAN KONSELING,
PEND. EKONOMI., PEND. IPA DAN PPG

SEKRETARIAT : JL. HALMAHERA KM. 1 TELP. (0283) 357122 TEGAL

Nomor #4372, /K/A-2/FKIP-UPS/ L;!/2024 Tegal, 16 April 2024
Lampiran -
Perihal : Permohonan lzin Observasi Awal

Yth. Kepala UPTD SPF SD Negeri Mintaragen 5
Di -
Tempat

Dengan hormat kami mohon kiranya Bapak/Ibu berkenan memberikan izin
kepada mahasiswa kami,

Nama : Melissa Nathania Simanjuntak

NPM 1320600007

Program Studi  : Pendidikan Ekonomi

Maksud : Studi lapangan/observasi awal dalam rangka penyusunan
Skripsi Strata | FKIP UPS Tegal.

Judul

Pengaruh  Transparansi dan Akuntanbilitas Terhadap Pengelolaan
Penggunaan Anggaran Dana BOS di UPTD SPF SD Negeri Mintaragen 5. ™

Pembimbing I : Dr. Dewi Amaliah N, S.Pd., M.Si.

1T : Neni Hendaryati, M.Pd.

Selanjutnya, kami mohon kiranya Bapak/Ibu berkenan memberi bimbingan dan
arahan agar mahasiswa kami tersebut bisa menyelesaikan skripsi dan studi dengan
baik.

Demikian, atas bantuan dan kerjasamanya, disampaikan terima kasih.

FARULTAS KEGURUAN
DAN ILMU PERDIDINAN,

NlPY.ZJI()QSI‘)X}f

Tembusan :
- Dekan sebagai laporan.
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PEMERINTAH KOTA TEGAL
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UPTD SPF SD NEGERI MINTARAGEN S

JI. Veteran Gang Kong Kwan No 42 Tegal
Telp. (0283) 320106 Kode Pos : 52121

Tegal, 17 April 2024

Nomor 421.2/013/1V/2024
Lampiran -
Perihal : Pemberian Izin Observasi Awal

Yth. Dekan Bidang Akademik
Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan
Universitas Pancasakti
Di -
Tempat

Dengan Hormat,
Berdasarkan surat permohonan izin penelitian No.137/K/A-2/FKIP-UPS/IV/2024 maka :

Nama : Martuti,S.Pd
NIP : 19651103 199208 2 001
Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : UPTD SPF SD Negeri Mintaragen 5

Dengan ini memberikan izin penelitian dengan judul “Pengaruh Transparansi dan Akuntabilitas
Terhadap Pengelolaan Penggunaan Anggaran Dana BOS di UPD SPF SD Negeri Mintaragen 5”
kepada

Nama : Melissa Nathania Simanjuntak

NPM : 1320600007

Program Studi : Pendidikan Ekonomi
Demikian surat ini dibuat untuk dipergunakan sebagai mana mestinya.

Tegal, 17 Ap(?] p024

Kepﬁ%a SD\Y\(E&m&ragen 5

4 %\gg\l@ \ ) 2
( \ \.

RTUTLSPA |
NIP. 19651103 199208 2 001
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Melissa Nathania Simanjuntak

Nama
NPM 1320600007
Judul Pengaruh Transparansi dan Akuntabilitas Terhadap Pengelolaan Penggunaan

Anggaran Dana BOS UPTD SPF $D Negeri Mintaragen 5

arkan hasil observasi tentang Pengelolaan Penggunaan Anggaran Dana BOS di UPTD

Be:
SPF SD Negeri Mintaragen 5 diperoleh beberapa masalah yaitu :

1. Kesadaran sckolah untuk melakukan transparansi penggunaan dana BOS masih

rendah
Hal ini dikuatkan pada saat observasi ditunjukan dengan laporan yang tidak terbuka,

struktur keuangan yang tidak melibatkan pihak-pihak terkait terhadap pengelolaan
anggaran dana BOS.

Tingkat tata kelola yang baik berkaitan dengan akuntabilitas dalam pengelolaan dana

pendidikan di sckolah masih rendah.
Hal ini dikuatkan oleh pengawasan yang tidak memadai, sistem pelaporan yang tidak

Y

efektif dan tidak ada keterlibatan pihak-pihak terkait

Tingkat pengelolaan dana pendidikan yang menghambat tujuan dana BOS di sekolah

masih rendah
Hal ini dikuatkan olch keterbatasan sumber daya dan pelatihan yang diikuti pengelola

keuangan belum memadai.

Menyetujui
7

NIP. 1% 03199208 2001
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TATADAIN FENUIUINAIN FANUADART L | EUAL

UNIYERSITAS PANCASAKTI TEGAL

PENDIDIKAN EKONOMI

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

SEKRETARIAT: JL. HALMAHERA KM. 1 TELP. (0283) 357122 TEGAL

REKOMENDASI

Proposal Penelitian yang |berjudul:

inl telah diteliti/ dKromFak] diperbalki kembali oleh mahasiswa yang bersangkutan, sesual dengan syarat/
ketentuan limiah yang glajukan pengujl:

PENGUII : TANDA TANGAN :

1. Penguji I

2. Penguji IT

Tanpa Rekomendasi ini, maka mahasiswa tidak diperkenankan untuk melanjutkan proses pembimbingan
pada Bab selanjutnya.

Tegal, .. [YH. . 20%.....
Kaprod| Pendidikan Ekonoml,

Nenl Hendaryati, M.Pd
NIDN. 0625068402

NPM. /22069000 7
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YAYASAN PENDIDIKAN PANCASAKTI TEGAL
NlVERSITAS PANCASAKTI TEGAL
“ PENDIDIKAN EKONOMI
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
SEKRETARIAT: JL. HALMAHERA KM. 1 TELP. (0283) 357122 TEGAL

BERITA ACARA UJIAN PROPOSAL

Pada hari Ini ...

oo tANGGAl i ... bulan M" tahun
“ Telah melaksanakan Ujlan Proposal terhadap mahasiswa Program S1 Fakultas
Keguruan dan Iimu Pendidikan (FKIP) Universitas Pancasakti Tegal:

Nama

Tempat/Tgl. Lahir
NPM

Program Studl

Judul Proposal

. %Wn/fnﬁamn Duna s A10P10 SPF S0 Neger

Dinyatakan  : REVISI / TIDAK *) Dengan Nllal:__&L_
Huruf Mutu :_L

Catatan :

T.(}\ﬂﬂ{t"

Ketua,

Pengujl I,
N.SH.MSi Nei mﬂr/

NIDN. 0625068402
Kaprodi Pendidikan Ekénoml,

NIDN, 0625( 402 .

(17 1] e
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YAYASAN PENDIDIKAN PANCASAKTI TEGAL
UNIVERSITAS PANCASAKTI TEGAL
PENDIDIKAN EKONOMI

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
SEKRETARIAT: JL. HALMAHERA KM. 1 TELP. (0283) 357122 TEGAL

BUKTI KEIKUTSERTAAN DALAM SEMINAR PROPOSAL
AR . Metssa Nathanm fmasjunfak:

JUDUL PROPOSAL :

PEMBIMBING 1
2
NPM DAN PARAF KETUA
NO | NAMA MAHASISWA JUDUL SKRIPSI PENGUJI

Mabra doura f "Epektivnias Coperate Jearnng #pe s1ap
ton matta mongpols untee lnmmyhmé
(13208 . "
hatl belgir siniq.Jeles x Maty Felyiron
clonom; smA peger | Fongkh .

Tahi Yinitoge | "Frt Tnprecsion, fuosana tati dan Page

Earakter kemandin )
(1720600016) M/Mn’my» %ﬁmmm s %
kalat 2 ‘Mt thsanryah Kote frgal .

> |Noviana. Ricmauet” | Homparas” Connrunteation st perert didit
U (sr0socmss) Dlon penbelyaran Etmom; perteserian
Rrbedaar Gender Metelus Mude/ Goperesive
Pearning dr i Hi- Frpod Tapal
M. foi Vﬂ"ﬁ" ?(? i 7otk sale, bemxectolon dhomsalsy., per-| L
(miw ok oielon impla. ikodp bystn '
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YAYASAN PENDIDIKAN PANCASAKTI TEGAL

UNIVERSITAS PANCASAKTI TEGAL

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

PROGDI - PPKN, PBSI, PBI, PEND. MATEMATIKA, BIMBINGAN DAN KONSELING,
PEND. EKONOMI., PEND. IPA DAN PPG

SEKRETARIAT : JL. HALMAHERA KM. 1 TELP. (0283) 357122 TEGAL

Nomor 184./K/A-2/FKIP-UPS/21/2024 Tegal, 24 Juni 2024
Lampiran 1 Lembar
Perihal - Permohonan Izin Studi Lapangan (Penelitian)

Yth. Kepala UPTD SPF SD Negeri Mintaragen 5

di-
Tempat

Dengan hormat kami mohon kiranya Bapak/Ibu berkenan memberikan izin
kepada mahasiswa kami,

Nama : Melissa Nathania Simanjuntak
NPM 1320600007
Program Studi  : Pendidikan Ekonomi

Maksud - Studi lapangan/observasi awal dalam rangka
Penyusunan Skripsi Strata 1 FKIP UPS Tegal.

Judul

“ANALISIS TRANSPARANSI DAN AKUNTABILITAS DALAM
PENGELOLAAN PENGGUNAAN ANGGARAN DANA BOS DI UPTD
SPF SD NEGERI MINTARAGEN”

Pembimbing I : Dr. Dewi Amaliah N, S.Pd., M.Si.
11 : Neni Hendaryati, M.Pd.

Sclanjutnya, kami mohon kiranya Bapak/Ibu berkenan memberi bimbingan dan
arahan agar mahasiswa kami tersebut dapat menyelesaikan skripsi dan studi
dengan baik

Demikian, atas bantuan dan kerjasamanya, disampaikan terima kasih.

IPY. 2316981983

Tembusan
- Dekan sebagai laporan.
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PEMERINTAH KOTA TEGAL
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UPTD SPF SD NEGERI MINTARAGEN 5

JL Veteran Gang Kong Kwman Mo 42 Tegal
Telp (0283) 320106 Kode Pos . 52121

Nomor 421 2013/V1/2024 Tegal, 27 Jumi 2024
Lampiran
Perihal Pemberian 1zin Studi Lapangan ( Penelitian )

Yth Dckan Bidang Akademik

Fakultas Keguruan Dan llmu Pendidikan
di —

Tempat

Dengan Hormat,

Berdasarkan surat pcrmohonan izin studi lapangan No.184/K/A-2/FKIP-UPS/01/2024 maka :

Nama : Martuti,S Pd
NIP £ 19651103 199208 2 001
Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja - UPTD SPF SD NEGERI Mintaragen 5

Dengan ini memberikan izin studi lapangan ( penelitian ) dengan judul * ANALISIS TRANSPARANSI DAN
AKUNTABILITAS DALAM PENGELOLAAN PENGGUNAAN ANGGARAN DANA BOS DI UPTD SPF
SD NEGERI MINTARAGEN § *

Nama : Melissa Nathania Simanjuntak
NPM : 1320600007
Program Studi : Pendidikan Ekonomi

Demikian surat ini dibuat untuk dipergunakan sebagai mana mestinya.
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YAYASAN PENDIDIKAN PANCASAKTI TEGAL
UNIVERSITAS PANCASAKTI TEGAL

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

PROGDI : PPKN, PBSI, PBI, PEND. MATEMATIKA, BIMBINGAN DAN KONSELING.
PEND. EKONOMI., PEND. IPA DAN PPG

SEKRETARIAT : JL. HALMAHERA KM. 1 TELP. (0283) 357122 TEGAL

Nomor : 316 JK/E/FKIP/UPS/¥12024 Tegal, 1 Juli 2024
Lampiran -
Perihal : Selesai mengikuti penelitian

Yth. Melissa Nathania Simanjuntak
Prodi Pendidikan Ekonomi FKIP UPS Tegal
Di-
Tempat

Disampaikan dengan hormat, memuhi surat saudara No : 184/K/A-2/FKIP-
UPS/V1/2024 tanggal 24 juni 2024, perihal tersebut pada pokok surat, bahwa
mahasiswa tersebut dibawah ini :

Nama : Melissa Nathania Simanjuntak
NPM : 1320600007
Program Studi  : Pendidikan Ekonomi

Yang bersangkutan telah menyelesaikan penelitian awal dalam rangka Penyusunan
Skripis Strata | dengan judul “Analisis Transparansi dan Akuntanbilitas Dalam
Pengelolaan Penggunaan Anggaran Dana BOS di UPTD SPF SD Negeri
Mintaragen”, pada tanggal 24-30 Juni 2024.

Demikian, atas perhatiannya, disampaikan terima kasih.
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PEMERINTAH KOTA TEGAL
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UPTD SPF SD NEGERI MINTARAGEN 5

JI. Veteran Gang Kong Kwan No. 42 Tegal
Telp. (0283) 320106 Kode Pos : 52121
%

SURAT KETERANGAN
Nomor : 421.2/022/ V11/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Sekolah SD Negeri Mintaragen 5 Kota
Tegal, menerangkan bahwa :

Nama : Melissa Nathania Simanjuntak
NPM : 1320600007
Program Studi : Pendidikan Ekonomi

Yang bersangkutan telah menyelesaikan penelitian ( Research ) di SD Negeri

Mintaragen 5 Kota Tegal terhitung tanggal 24 — 30 Juni 2024 dengan judul “ ANALISIS
TRANSPARANSI DAN AKUNTABILITAS DALAM PENGELOLAAN

PENGGUNAAN ANGGARAN DANA BOS DI UPTD SPF SD NEGERI MINTARAGEN
57

Demikian surat ini dibuat untuk dipergunakan sebagai mana mestinya.

P>
NIP.19651103 199208 2 001
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Lampiran 1a: Keputusan Kepala UPTD SPF SDN Minta

Nomor : 424 /051/ VIl /2023
Tanggal : 3 Agustus 2023

PEMBAGIAN TUGAS GURU DALAM KEGIATAN PROSES BELAJAR MENGAJAR

SEMESTER I TAHUN PELAJARAN 2023/2024

T

Jam Mengajar Tatap Muka Kelas

T
| Jml. Jam Pelajaran 4

Pangkat =
No Nama Guru/NIP i Mengajar | |
— : fol/Ruang L Kelas | ! | 0 [ w [ v [v[vi] perbingu | X
MARTUTI, S.Pd Fembing, | N
1| NIP. 19651103 199208 2 001 Wv/a Kepala Sekolah - S ,
RIZKI ADI PRIANTO, S Pd. Penata Muda, P
2 | NIP. 199208192019021002 1l/a ruKelas \ - - s 4
INES PUSPITA SARI, S.Pd. Penata Muda, P
3 | NIP. 199708072020122020 i/a s m < | s o
NURMAWANTI, SPd.
4 | NIP.198211272022212004 X Guru Kelas I - - o ol
EMY MUFLICHA, S.Pd. — - _
5 | NIP. 198009052022212009 X Hikds w 2
AGUS SALIM, SPd. Penata, o, = EME
6 | NIP. 19670202 1992031010 m/c |
WASILAH, S.Pd,SD Penata TK 1, e _ o R
7 | NIP.196510031990032003 1/d
| MO ALI MUQTHI, SPd Penata MudaTh 1, | Gurt ponjasorkes — T
| 8 | NIP.198611152010011010 | 11i/b 1
| UMARFAUZI, SPdI PenataMuda Tk L | Goreiam | vt | 4 | 4 | 4
| 9 | nip.198303112010011024 tii/b
 NUTTURSIH, AMa : GuruB.Jawa v |, |2 |2 |
10 | . ,
] MUNARSO, SAg. PenataMuda Tk L | GurypgamaBudna | rvi | 4 | 4 | 4 |
11 | Nip. 197005112000031002 /b : SETE |
MARIA ENDANG SRINL, STh. F Guru Agama Kristen v
12 |.
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Kepada,

Yth. Melissa Nathania Simanjuntak

Dalam rangka pencegahan kasus plagiasi dalam penyusunan karya ilmiah dosen
dan mahasiswa di lingkungan Universitas Pancasakti Tegal, maka saya yang bertanda
tangan di bawah ini:

Nama : Melissa Nathania Simanjuntak
Jenis karya  : SKRIPSI
Judul . Analisis Transparansi dan Akuntabilitas Dalam Pendelolaan Penggunaan

Anggaran Dana BOS di UPTD SPF SD Negeri Mintaragen

Dengan ini menyatakan bahwa SKRIPSI dengan judul : Analisis Transparansi dan
Akuntabilitas Dalam Pengelolaan Penggunaan Anggaran Dana BOS di UPTD SPF SD
Negeri Mintaragen telah dicek kesamaan (similarity) menggunakan Tumitin dengan hasil
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Melissa Nathania
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YAYASAN PENDIDIKAN PANCASAKTI TEGAL
UNIVERSITAS PANCASAKTI TEGAL
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGDI: PPKN, PBSI, PBI, BIMBINGAN DAN KONSELING, PEND.EKONOMI,

PEND.MATEMATIKA, PEND.IPA, DAN PPG
Sekretariat: JI. Halmahera Km. I Tegal Telp.(0283) 357155

BERITA ACARA UJIAN SKRIPSI
No: 221/K/A-2/FKIP-UPS/VIL/2024

Dengan ini Dewan penguji Skripsi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Pancasakti
Tegal berdasarkan Surat Keputusan Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Pancasakti Tegal Nomor : 049/K/A-2/FKIP-UPS/VI1/2024 tanggal 05 Agustus 2024 menyatakan
bahwa pada hari ini Senin pukul 08.00 WIB sampai dengan selesai telah dilaksanakan Ujian
Skripsi Mahasiswa FKIP UPS Tegal:

Nama : MELISSA NATHANIA SIMANJUNTAK

NPM : 1320600007

Jurusan / Progdi : PENDIDIKAN EKONOMI

Judul Skripsi : ANALISIS TRANSPARANSI DAN AKUNTABILITAS DALAM

PENGELOLAAN PENGGUNAAN ANGGARAN DANA BOS DI
UPTD SPF SD NEGERI MINTARAGEN
Nilai : ANGKA 86,2 HURUF A
Keterangan : LULUS
Demikian berita acara ini dibuat untuk diketahui dan dipergunakan sebagaimana mestinya.
Tegal, 05 Agustus 2024

Tim Penguji,
1. Ketua
Nama : Dr. Hanung Sudibyo, M.Pd
NIDN : 0609088301
Pangkat/ Gol. : Penata/Ill ¢
Jabatan : Lektor
2. Sekretaris
Nama : Neni Hendaryati, M.Pd
NIDN : 0625068402
Pangkat/ Gol : Penata Tk. 1/ 111 d
Jabatan : Lektor
3. Pengujil
Nama : Dr.Dewi Apriani Fr, MM
NIDN : 062506603
Pangkat/ Gol :Penata/Ill ¢
Jabatan : Lektor
4. Penguji [I/Pembimbing II
Nama : Neni Hendaryati, M.Pd
NIDN : 0625068402
Pangkat/ Gol : Penata Tk. /111 d
Jabatan : Lektor
5. Penguji IT/Pembimbing 1
Nama : Dr. Dewi Amaliah N, S.Pd.,M.Si
NIDN 10612107801
Pangkat/ Gol : Penata Tk. [ /111 d
Jabatan : Lektor

Mengetahui,
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YAYASAN PENDIDIKAN PANCASAKTI TEGAL
UNIVERSITAS PANCASAKTI TEGAL
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGDI: PPKN, PBSI, PBI, BIMBINGAN DAN KONSELING, PEND.EKONOMI,

PEND.MATEMATIKA, PEND.IPA, DAN PPG
Sekretariat: /. Halmahera Km. I Tegal Telp.(0283) 357155

BERITA ACARA PENYELESAIAN REVISI SKRIPSIT

Dengan ini Penguji Skripsi Program Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas Keguruan dan llmu
Pendidikan Universitas Pancasakti Tegal, menyatakan bahwa mahasiswa berikut ini:

Nama : Melissa Nathania Simanjuntak
NPM : 1320600007
Judul Skripsi : ANALISIS TRANSPARANSI DAN AKUNTABILITAS DALAM

PENGELOLAAN PENGGUNAAN ANGGARAN DANA BOS DI
UPTD SPF SD NEGERI MINTARAGEN

Dengan penguji:
1. Pengujil
Nama : Dr. Dewi Apriani Fr, MM
NIDN : 062506603
Pangkat/ Gol :Penata/Ill ¢
Jabatan : Lektor
2. Penguji II/Pembimbing II
Nama : Neni Hendaryati, M.Pd
NIDN : 0625068402
Pangkat/ Gol : Penata Tk. 1/111d
Jabatan : Lektor
3. Penguji [I/Pembimbing I
Nama : Dr. Dewi Amaliah Nafiati, S.Pd.,M.Si
NIDN : 0612107801
Pangkat / Gol : Penata Tk. I/ 11T d
Jabatan : Lektor

Dengan rekomendasi revisi skripsi sebagai berikut:
PENGUJI REVISI SELESAI REVISI DALAM REVISI BELUM

(TTD PROSES (TTD) SELESAI (TTD)
il

hiig (/

Demikian iti Achra Penyelesaian Revisi Skripsi ini dibuat untuk diketahui dan
dipergunakan sebagaimana mestinya.

Mengetahui,

FANUILTAS KEG

R
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YAYASAN PENDIDIKAN PANCASAKTI TEGAL
UNIVERSITAS PANCASAKTI TEGAL
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGDI: PPKN, PBSI, PBI, BIMBINGAN DAN KONSELING, PEND.EKONOMI,

PEND.MATEMATIKA, PEND.IPA, DAN PPG
Sekretariat: /. Halmahera Km. I Tegal Telp.(0283) 357155

BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

Dengan ini Komisi Pembimbing Skripsi Program Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas Keguruan dan
[lmu Pendidikan Universitas Pancasakti Tegal, yang terdiri atas:
1. Pembimbing I

Nama : Dr. Dewi Amaliah N, S.Pd.,M.Si
NIDN : 0612107801
Pangkat/ Gol :Penata Tk.I/111d
Jabatan : Lektor
2. Pcmbimbing I
Nama : Neni Hendaryati, M.Pd
NIDN : 0625068402
Pangkat/ Gol : Penata Tk. 1/111d
Jabatan : Lektor
Menyatakan bahwa mahasiswa berikut ini:
Nama : Melissa Nathani Simanjuntak
NPM : 1320600007
Jurusan/ Progdi : Pendidikan Ekonomi

telah  menyelesaikan SKRIPSI dengan judul: ANALISIS TRANSPARANSI DAN
AKUNTABILITAS DALAM PENGELOLAAN PENGGUNAAN ANGGARAN DANA BOS DI
UPTD SPF SD NEGERI MINTARAGEN

dengan tahap pelaksanaan sebagai berikut:

NO. TAHAPAN TANGGAL PELAKSANAAN
1. | Pengajuan Judul 08 Januari 2024
2. | Penulisan Proposal 22 Januari 2024
3. | Pelaksanaan Penelitian 24 Juni 2024
4. | Pengumpulan Data 01Juli 2024
5. | Analisis Data 06 Juli 2024
6. | Penyusunan Laporan/Skripsi 07 Juli 2024

Skripsi tersebut telah dipertahankan di hadapan Dewan Penguji Skripsi Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Pancasakti Tegal pada hari Senin, 05 Agustus 2024.
Demikian Berita Acara Bimbingan Skripsi ini dibuat untuk diketahui dan dipergunakan

sehagaimana mestinya

Tegal, 05 Agustus 2024
Pembimbing I1,

NIDN. 0625068402

Mengetahui,
. Dekan FKIP,
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